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ABSTRAK

Bagaimana menentukan jenis kelamin seseorang?

Pertanyaan tersebut muncul tatkala belakangan ianydk
bermunculan di media massa berita tentang adarg@ag@rang dengan
ketidakjelasan status kelamin atau status gendda. ahak yang baru lahir
dengan kelamin ganda. Ada seorang suami yang hBanml.berita lain yang
cukup mencengangkan kita. Fenomena yang lain adaldh keberadaan
waria dan banci yang menuntut persamaan hak ddmdwergan hukum
yang adil. Iran dan beberapa negara lain melegailkanasi kelamin karena
dunia memang tidak menerima kelamin “abu-abu”. Halaki-laki atau
perempuan. Tidak ada jenis kelamin lain.

Secara medis, kasus ketidakjelasan kelamin disedrrigan
ambiguous genitaliaatau disorder of sexual developme(@SD). Dalam
hukum Islam (baca: fikih) diseblhursa. Melihat fakta tentang kelamin,
maka sangat relevan kiranya untuk ditelusuri agtbfautama penentu jenis
kelamin seseorang sehingga seor&hgrya atau banci atau waria harus
ditentukan kelelakian atau keperempuanannya.

Sebagai agama yang sangat menjunjung tinggi nikai-n
kemanusiaan, Islam memgver kepentingan dasar manusia, termasuk di
dalamnya hak untuk mendapat keadilan bagi siapa. dsdjlai-nilai
kemanusiaan ini dijaga sedimikian rupa dalam ketangerfikir metodis
yang disebutisul al figh sehingga kapan pun dan di mana pun hukum harus
tetap menjujung tinggi nilai-nilai tersebut. Nilailai tersebut terkumpul
dalam lima hal yang disebut dengaagghidu as syari’ahyaitu: hifzu ad
din, hifzu al ‘aq|, hifzu an naslhifzu al mal hifzu an nafs

Menelusuri fenomena jenis kelamin dari sudut metia hukum
Islam, kemudian meneliti implikasi hukumnya dalasfain itulah yang
penulis teliti dalam skripsi ini.

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini ada@gl@ehdekatan
normatif-komparatif karena kajiannya adalah kajidrukum yang
disandingkan dengan metode medis mengenai penefepa kelamin
kKhur¥a.

Hasil dari penelitian ini mengemukakan pentingnyalibatkan
medis dalam menentukan jenis kelamin khusushymr¥a. Dalam
kesimpulannya penulis berpendapat bahwa hal terdgiba diselesaikan
dengan metodéstizsan bi al malakah. Dengan demikian, status hukum
seorangkhur¥a dapat diyakini kebenarannya secara ilmiyah dan Inaeo
masyarakat dalam memperlakukan mereka secara propak, dan
memang begitulah yang dikehendakara’.
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PERSEMBAHAN

Untuk Aba-Ummi, ku kutip sebuah surat yang ditulish seorang pejuang adat
misterius di Mexico, Sub Comandante Marcos, yangaeetakan kisah beratnya
awal perjalanannya mendaki gunung-gunung untukeoiyg:

Aku harus mengaku padamu, saat dengan susah payddkik
bukit curam pertama dari sekian banyak bukit di yaghgan ini, aku
merasa itu bakal jadi hal yang terakhir. Aku tid#ékgi berfikir soal
revolusi, soal ideal-ideal tertinggi kemanusiaanawa soal masa depan
cerah kaum yang tersisih dan dilupakan.

Bukan, aku berfikir inilah putusan terburuk yangmmeh kuambil
dalam hidup, bahwa rasa sakit yang kian meremaskiacgkan berakhir
pasti dengan tertutupnya jalur udara yang kian nemngit ini, bahwa hal
terbaik untukku adalah berbalik pulang dan biarledvolusi ini berjalan
sendiri tanpaku, di susul penalaran-penalaran sigjgéainnya. Kalau aku
tidak jadi balik, itu cuma karena aku tak tahu jalmana yang mengarah
pulang.

Tatkala kudengar dibelakangku perintah melanjutkemjalanan,
di langit atas, sebuah bintang yang bosan dikungkaleh atap hitam
pekat (langit malam yang gelap gulita_pen) berhaséloloskan diri, lalu
jatuh, meninggalkan bekas sekilas yang melesagpaup tulis malam hari
itu. “Itulah kita,” aku berucap dalam hati, “bintag jatuh yang mengoyak
langit sejarah dengan goresan.” Setahuku aku cuneagucapkan ini di
dalam hati, tapi sepertinya aku mengucapkannyaalagiiantang, sebab
seorangcompaero bertanya: “Apa katanya?” “Entahlah,” jawab orang
satunya yang memimpin. “Sepertinya ia mulai demgita harus buru-
buru.”

Untuk adek, Ifa & Suami, “terima kasih atas keilgaamu!”
Untuk Neni, Istriku, “menemukanmu seperti menemukapenaran itu sendiri..”
Untuk guru-guruku, “tabik!”
Untuk sahabat-sahabatkuprava”
“Seperti biasa, malam dan ingatan yang membebanr Hadih nyata
ketimbang masa kini yang tak jelas teraba. Malainekangkatan adalah

bagian terindah sebuah perjalandn

- Jorge Luis Borges
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MOTTO

Bertanyalah sebelum ditanyal!!

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitismmn menggunakan
pedoman Surat Keputusan Bersama Departemen Agamilelateri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 28arah988 nomor: 157/1987
dan 05936/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ b be
Z ta’ t te
: sa § es (dengan titik atas
z jim j je
. Ha (dengan titik
d h h
atas/bawah)
z kha’ kh ka dan ha
2 dal d de
. Ze (dengan titik di
2 zal Z
atas)
J ra’ r er
B zai z zet
S5 sin S es
o syin sy es dan ye
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es (dengan titik di
o= sad S
bawah)
o= de (dengan titik di
dad d
bawah/atas)
- te (dengan titik di
ta’ t
bawah)
. . de (dengan titik di
L dad D (deng
bawah/atas)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas
. ] _ Ge (dengan titik di
ain
< J s atas)
s fa’ f ef
a3 gaf q qi
& kaf k ka
dJ lam I el
e mim m 'em
J nun n 'en
K waw w W
° ha’ h ha
¢ hamzah apostrof
&S ya' y ye

Konsonan Rangkap KarenaSyaddah ditulis Rangkap



O daxia ditulis muta’aqgidain
e ditulis 'iddah
Il. Ta’ Marbdtahdi Akhir Kata
a. Bila dimatikan tulish
iSa ditulis hikmah
L ditulis jizyah

b. Bila diikuti dengan kata sandan@l™ serta bacaan kedua ini terpisah,

maka ditulis dengah

LU ) A

ditulis

karamah al-auliyd’

c. Bila ta’ marbitah hidup maupun dengan harakat,afattkasrah , dan

dammah ditulig

il 318 ditulis zakat al-fir
IV. Vokal Pendek
’ fathah ditulis a
3 kasrah ditulis i
’ dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
Fathah+ alif ditulis a
dlals ditulis Jahiliyah
Fathah+ ya’ mati ditulis a
(i ditulis Tansa
Kasrah + ya mati ditulis [




e:‘)s ditulis Karim
Dammah + wawu mati ditulis 1}
4. s ditulis furad
VI. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
L Ay ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
2. J.g ditulis gaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dpisahkan dengan

apostrof
(;.u\\ ditulis a’'antum
e ditulis widdat
A SE Al ditulis la’ain syakartum

VIIl.Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti hurufgomariyah

BP! ditulis al-Qur'an
sl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan mengdakan huruf

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkaafhiyel) nya.

ool ditulis as-sama’
el ditulis asy-syams
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IX. Penulisan kata-kata dalam

penulisannya

rangkaian kalimat

ditulis menurut

s Al 5 5

ditulis

zawi al-furud

aaull Jal

ditulis

Ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR

e A Y

o Wluy 83ha (Ball oy el Ay Jul A A s
A Jes paally Coall S A de (g dene Ll ) Jgay
raxg Wl ¢l S ailaial

Puji syukur kehadirat Allah swt., muara segala anysAsal dan Akhir
segala ciptaan, Penghukum kebatilan dan Pengg&efaajikan, Hakim Maha
Adil, Majikan yang melayani segala kebutuhan. Dyamg tiada duanya, tiada
sekutu dan penyama. Saksi segala rahasia, mengségala tipu daya, Suci dari
nista. Dialah yang Maha Kudus, Maha Sempurna.

Shalawat atas Rasullah saw., kiblat segala amakohbopaling relevan.
Pejuang tanpa pamrih, cinta yang tak terkatakaafa®tnya adalah dambaan, di
hari tak ada lagi ampunan.

Kemudian, dengan terselesaikannya skripsi sederhana penulis
mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnyadeepamua pihak yang telah
turut membantu penyelesain skripsi ini secara lamgsnaupun tidak langsung,
terutama untuk:

1. Bapak Agus Moh. Najib, S. Ag., M. Ag. dan BapakHhtaetahman, S. Ag.,

M. Si. selaku pembimbing penulisan skripsi ini.

2. Bapak Budi Ruhiatudin, S.H., M.Hum. selaku Kajur RM
3. Bapak/lbu Dosen Fakultas Syari’ah Jurusan PerbgadirMadzhab dan
Hukum yang telah mencurahkan segala wawasan keilmkepada

penyusun.
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4. Seluruh staf TU Jurusan PMH dan Fakultas Syari’#k SBunan Kalijaga
Yogyakarta yang telah membantu penyusunan skripsi sSecara
administratif.

5. Ayah, Ibu, Adek dan suami, dan Istri tercinta. Terima kasih atas
kelapangan kalian.

6. Kerabat, Man Istamam & Mas Syarifullah. Terima kaaias bantuan dan
penerimaarngenengan

7. Sahabat-sahabatku, Igbal, Bobo (Farid hakim), Te@amwis, Munzilin,
Fahmi (Embong), Khalil, Rustam, Syakirin, Ihsanaéi) Habib, Hendra,
lik, Asnur Huda, Jejen Fauzan, Abdurrahman (Gug,Duri, Qamarullah,
Saifuddin, Fathur, Adzim, Wahyudi Swana (Ayud), d@mua yang tentu
saja tak bisa disebut satu persatu.

Semoga Allah swt. memberikan balasan atas segaladra yang telah
diberikan dan semoga tercatat sebaayail salis.

Terakhir, penulis berharap agar skripsi ini berfaanh bagi hazanah
literatur hukum Islam. Segala kesalahan dan kelgaamlalam skripsi ini semoga
segera mendapat perbaikan dari mereka yang menany&ka agar
keberadaannya tidak menjadi ilmu dan bahan bacaag menyesatkagmin

Yogyakarta, _07 Agustus 2009 M.
24 Rojab 1430 H.

Penyusun,

Ahmad Muhlasul Wr.
NIM: 02361207
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diskusi mengenakhunsa, sebenarnya bukanlah diskusi yang asing dalam
ranah hukum Islam. Namun, belakangan ini mulaidéissbahwa masaldthunsa
terasa semakin pelik dan kompleks utamanya jikadiipkan dengan masalah
global seperti HAM dan perkembangan iptek di maeyair.

Dalam hukum Islamkhunsa biasa dipahami sebagai “orang dengan
kelamin ganda” atau “orang dengan ketidakjelasams jekelamin”. Dalam
masyarakat awam, definisi ini biasa dereduksi denggbuah terma “banci”.
Orang-orang dengan status banci ini kemudian liessdut waria (singkatan dari
wanita-pria). Namun, bagaimana kenyataan seksuej gabenarnya dari orang-
orang ini dilihat dari kacamata ilmiah (baca: m§liBagaimana kemudian
implikasi hukumnya dalam Islam?

Di Indonesia tidak ada istilakhunsa. Satu-satunya istilah yang dikenal
berkenaan dengan ini adalah waria. Namun pemaknaga ini menjadi ambigu
dan penuh tanda tanya tatkala MUI pada tanggalr@adil Akhir 1418 H.
bertepatan dengan tanggal 11 Oktober 1997 M. d&tdwanya tentang waria
menegaskan bahwa waria di Indonesia bukakhaimsa'. Waria adalah seorang

laki-laki yang bertingkah seperti warfitaDalam hal ini maka kategori waria di

! Himpunan Fatwa Majlis Ulama Indonesia, (Departemen Agama RI, Jakarta, 2003),
him. 335.

2 putusan fatwa MUI tentang waria yang dikeluarkadaptanggal 1 November 1997.



Indonesia menurut MUI tersebut dalam ranah fikitashi disebut sebagai
mukhanni. Namun demikian lalu istilah apa kiranya untuk ewgmahkan

khurfa ke dalam bahasa Indonesia? Sampai di sini pebelism menemukan

padanan katanya kecuali, untuk sementara ini késakpingkan dulu definisi
MUI di atas dan kita merujuk pada satu-satunya edrn yang umum di

masyarakat di mana waria/banci diartikan sebagaigdengan kelamin ganda,
atau setidaknya tidak laki-laki dan tidak perempatau, memiliki kedua-duanya
baik secara kelamin maupun sifat dan pembawaan.

Dalam dunia medis kelamin ganda sebenarnya disknganambiguous
genitalia yang artinya alat kelamin meragukan, namun belgdwarini para ahli
endokrin menggunakan istilatDisorders of Sexual DevelopmenDSD).
Pembahasan medis dalam hal ini mengungkapkan babave dengan jelamin
ganda adalah penderita interseksual yaitu suatainkl di mana penderita
memiliki ciri-ciri genetik, anatomik dan atau fisogik meragukan antara pria dan
wanita. Gejala klinik interseksual sangat bervariamilai dari tampilan sebagai
wanita normal sampai pria normal, kasus yang tedidaberupa alat kelamin luar
yang meragukan. Kelompok penderita ini adalah bbeaar sakit secara fisik
(genitalnya) yang berpengaruh pada kondisi psikeig@. Penderita interseks
sering disertai dengan hipospadia, yaitu kelainamgyterjadi pada saluran
kencing bagian bawah didaerah penis. Saluran kgnmanla hipospadia terlalu
pendek sehingga muaranya tidak mencapai ujung peglgnkan bocor dibagian
tengah batang penis atau diantara kedua kantonly bakar §crotun). Pada

keadaan berat, lubang lebar terletak di daeramearimenyebabkan skrotum



terbelah dan memberikan gambaran seperti lubangaségyutama pada bayi baru
lahir. Apabila kelainan ini disertai tidak turunngestis ke dalam skrotum, maka
dapat menimbulkan kesulitan dalam menentukan jei@min bayf.

Menurut penelitian, Jumlah penderita DSD dengant akelamin
bermasalah di Semarang saja setiap saatnya kiamngkah belakangan ini
jumlah penderita yang datang rata-rata 2 orang ipggu. Sejak tahun 1991
jumlah penderita yang terdaftar pada laboratoriuitogBnetika Pusat Riset
Biomedik FK Undip Semarang untuk pemeriksaan kramogsebagai penentu
jenis kelamin) > 400 orafg

Secara hukum, permasalahan ini menimbulkan masp#ik. Jenis
kelamin merupakan hal yang tidak terpisahkan diiitas seseorang. ldentitas
seseorang merupakan persyaratan mutlak untuk mehapermperlindungan
hukum. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa smsgodengan identitas
kelamin yang tidak jelas akan memperolah kenyatas@tum yang tidak jelas
pula. Di Indonesia, masalah ini belum tever dalam undang-undang. Dalam
Islam, bisa dikatakan pula bahwa stakisirsa ini masih menjadi perdebatan.
Contoh perdebatan yang sering muncul adalah: deagarkemudian seseorang
bias diputuskan apakah ia laki-laki atau perempudp&kah masih dibolehkan
orang hidup dengan kelamin ganda yamga benesecara hukum masih belum

sepenuhnya tezever?

® Sultana MH FaradzKelamin Ganda, Penyakit atau Penyimpangan Gender?
www.fk.undip.ac.id berita 16-umum 135-kelamin-gaipdayakit-atau-penyimpangan-gender-
.html., akses 7 Juni 2008.

* Ibid.



Dari situ, penulis berangkat menelusuri bagaimdrenyakhursa dalam

kerangka teori medis dan bagaimana implikasi hukandalam fikih Islam.

B. Pokok Masalah

Dari penjelasan pengantar di atas, kiranya, pdilantukan beberapa
pokok masalah agar kajian ini semakin fokus. Adapokok masalah dalam
kajian ini antara lain:
1. Bagaimana kerangka teori medis dan fikih mekinansa?

2.  Apa implikasi hukumnya di dalam Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, ada bebeanpmm tyang ingin
dicapai penulis:
a. Mendeskripsikarkhursa dalam kerangka fikih dan medis.
b. Mendeskripsikan bagaimana implikasi hukumnya ddklem.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai bierik
a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan memderikontribusi
ilmiah dalam studi hukum Islam khususnya mengkharya.
b. Karya ini diharapkan memberikan wacana baru dalagtihat khursa
sebagai kelompok yang tidak dimarginalkan, tetajindlingi hak-

haknya.



c. Memberi sumbangan bagi kajian perbandingan dalami dtukum

Islam kontemporer.

D. Telaah Pustaka

Literatur yang membahas khusus tent&hgrsa rupanya tidak mudah
ditemui. Berbeda dengan pembahasan tentang geraderseksualitas secara
umum yang bertebaran di mana-mana, pembahasanngektaursa hanya
merupakan pembahasan selipan pada sebuah kajiamtkéislaman. Tema-tema
tentangkhur¥a akan lebih mudah ditemui dalam bab yang membatisrig
hukum waris ataufard’id’ dan hukum perkawinan. Itupun dengan definisi dan
pengertian yang sangat sempit. Daleighu as Sunnakarya Sayyid Sabiqg, bab
tentang khunsta akan ditemukan sebagai pembahelgaensdalam bahl fard’id’
dan at tirkah®. DalamIgna’ karya Syaikh Muhammad as Syarbini al Khatib,
kutipan tentandhur¥a akan ditemui dalam pembahasafaf, nikal dan war®
dan bab-bab lain yang di dalamnya terdapat pembah@stangijal/ zakar dan

unsa/imra’ah. Dalam Fathu al Wahhabkarya Syaikh Ab( Yahya Zakariya al

® Sayyid SabigFighu as Sunnahcet. Ke-1(Mesir: Syirkatu ad Dauliyyah Li at T e,
1425 H./2004 M.), him. 1118-1119.

® Muhammad Syarbini al Khatidgna’, (Indonesia: Dar lhya-i al Kutub al ‘Arabiyah,
t.t.), 1:105-106.

" Ibid, 11:116-118.

8 Ibid, him. 99.



Ansari, sedikit tentangchunsa disinggung dalam balalaf’ dan beberapa bab lain
yang berkenaan dengan jenis kelamin.

Berkenaan dengan tinjauan medis, masalah ini akamudi dalam buku-
buku tentang patologi anatomi atau patofisiologan dreferensi-referensi lain
berkenaan dengan gen, DNA dan kromosom. Dunia ntigldis mengenal istilah
khur¥a, istilah yang dipakai tentulah bahaa medis di mkiharsa berada di
dalamnya.

Selain itu, ada beberapa literatur dari skripsi assgswa UIN berkenaan
dengankhursa. Di antaranyaPraktek Perkawinan Waria Ditinjau dari Hukum
Islam Skripsi ini di tulis oleh Minasochah mahasiswi Afda tahun 2003;
Teknologi Pemilihan Jenis Kelamin Anak Perspektikiin Islam Skripsi ini di
tulis oleh Muhdi Anshari Pada tahun 2005.

Sepanjang penelurusan penulis, rupanya belum didartuyang konsen
mengupas masaldhunia secara medis kaitannya dengan kenyataan hukum yang
secara proporsional akan mereka terima. Oleh katanakripsi ini diharapkan
mengisi “ruang kosong” tersebut dan melengkaprdite-literatur yang secara

konsen mengupas permasalahan hukbona.

E. Kerangka Teoretik
Dalam literatur fikih disebutkan bahwa para ulanepakat membagi

khur¥a ini kedalam dua bagian:

° Ab(i Yahya Zakariya al Ayéri, Fathu al Wahhab(Surabaya-Indonesia: Dar al Kitab al
Islami, Maktabah Syaikh Muhammad bin Muhammad, 1:48-49.



1. Khursa Musykil ialahkhursa dengan kelamin yang nyaris tidak ada atau,
memiliki dua kelamin dengan keseimbangan bentulandartian, kelamin
yang satu tidak lebih dominan dengan kelamin yairg |

2. Khursa Gairu Musykit ialah khur¥a dengan dua kelamin, tetapi kelamin
yang satu lebih dominan daripada kelamin yang lain.

Klasifikasi tersebut berdampak pada kedudukborsa dalam berbagai
hukum keislaman. Para ulama kemudian banyak berpeddapat tentang efek
atau konsekuensi hukum yang musti ditetapkan padeasgkhunsa baik dalam
waris, imamabh, jama’ahnikah, dan lain sebagainya.

Cara-cara yang diperkenalkan para ulama untuk rapka jenis kelamin
khur¥a kebanyakan berkutat pada persoalan bentuk keldviuihammad ‘Ali al
Sabany dalam kitabnyal Mawaris fi as Syariati al Islamiyah al®au-i al Kitab
wa as Sunnalthalaman 186 dan Dr. Yasin Ahmad Ibrahim Daradikah dalam
kitabnyaal Miras fi as Syarfati al Islamiyafi menjelaskan bahwa orang yang
pertama kali memutuskan masakdtursa (banci) pada Masa Jahiliyah ialah Amir
bin adDarab ( salah satbukama-u al ‘aralp Orang Jahiliyah bila menghadapi
permasalahan yang sulit mereka mendatangi Amir &éh Darab untuk
memperoleh putusan, dan biasanya mereka menerimam#sasa puas atas
putusannya. Kemudian pada suatu saat ia didataekgl@npok kaumnya
menanyakan kejadian seorang perempuan yang melahg&orang anak yang

mempunyai 2 (dua) alat kelamin atdhursa, apakah statusnya lelaki atau

12 Muhammad ‘Ali assabaini,Fathu al Wahhah., 1:48-49.

Y Dr. Yasin Ahmad Ibrahim Daradikahal Miras fi as Syariati al Islamiyah
(ttp.:ttnp.,t.t.), him: 256-267.



perempuan. Amir menjawab: “statusnya ya lelaki garempuan.” Mendengar
jawaban seperti itu orang Arab tidak mau meneriraa tidak puas. Melihat
gelagatnya seperti itu ia berkata: “Berilah aku tudkTernyata malam itu Amir
hampir tidak bisa tidur (istirahat), gelisah menkian masalatkhursa. Kebetulan
ia punyajariyah (pembantu perempuan) yang terkenal cerdas berSadkiailah.
la terbangun dari tidurnya dan ia ceriterakan kajadyang baru menimpanya.
Lantas jariyah menyampaikan pendapatnya: “Tinggalkanlah putusamgy
barusan dan jadikanlah alat kencing sebagai perstatus hukunkhura lelaki
atau perempuan”. Setelah ia menganggap baik deomahsia kemudian menemui
kaumnya dan memutuskan status orang itu dersjamabal (alat kencing).
“Lihatlah dan perhatikan bila ia kencing dengankdzapenis) berarti ia lelaki
dan bila ia kencing dengafarj (vagina) berarti ia perempuan!” Dan setelah
mendengar putusan ini mereka semua menerima dasalguas.

Sejak zaman Nabi Muhammad dan juga sebelumnya (Zakahiliyah),
hingga zaman sekarang, ternyata alat kelamin itumpo@yai peran utama
(penting) dan menentukan untuk mengetahui dan rmpkat status seseorang itu
lelaki atau perempuan, dan mungkin belum ditemukara lain yang lebih
canggih dan akurat sebagai penentu status sesdetakigatau perempuan selain
alat kelamin. Muhammad Makhf3fmenyatakan bahwa apabila seordhgrsa
(waria) mempunyai indikasi yang lebih cenderung umgwkkan jenis
kelelakiannya atau jenis keperempuannya, makasebdikhursa gairu musykil

(banci yang tidak sulit ditentukan jenis kelaminnyaisalnya, khur¥a yang

2 Husnain Muhammad Makhluf adalah seorang ahli fightemporer Mesir. Menulis
banyak karangan, di antaranya addamus al Qur'an



mempunyai kelamin ganda jika kencing melalui ped# berkumis seperti
layaknya lelaki, maka ia dikategorikan sebagaikielsebaliknya jika ia memiliki

vagina dan punya payudara serta indikasi peremplaamya, maka ia

dikategorikan sebagai perempuan, akan tetapi jdak tada indikasi seperti itu,
dalam arti tidak menunjukkan jenis kelamin terterdtau tidak konstan (selalu
berubah), maka ia dikatagorik&ahur¥a musykil(banci yang sulit ditentukan jenis
kelaminnya).

Dalam hal penetapan jenis kelamin dan klasifilkdmirsa ini para ulama
nyaris tidak banyak berbeda pendapat. Ada saturm@ma antara satu dengan
yang lain, yaitu dengan melihat bentuk kelamin dagikasi-indikasi biologis
seks lainnya seperti keluarnya sperma, darah ldaidlsebagainya. Jadi, bentuk
kelamin dan indikasi biologis inilah yang menjadérgimbangan para ulama.
Hanya saja, karena mereka bukanlah dokter, maka pamelusuran dan cara
bacanya sangat sederhana.

Menarik sekali jika kemudian dilihat bagaimana msestiengenalkan dan
menjelaskan masalah kelankhur¥a ini. Dalam dunia medis, seperti disebutkan
pada pendahuluakhursa sebenarnya disebut dengambiguous genitaligyang
artinya alat kelamin meragukan. Dalam keadaan sejmerbaik dunia medis
maupun fikih Islam, akan mengalami kesulitan meajavsebuah pertanyaan:

bagaimana menentukan jenis kelamin mertka?

'3 Sebenarnya ada satu pertanyaan fundamental lagitgaus menjadi perdebatan yaitu,
apakah perlu ditentukan kelelakian atau keperenguaseorangkhursa? Sebagian ulama
berpendapat bahwa hal itu masih perlu karena kdrstrhukum yang ada, di manapun itu,
mengharuskan seseorang mempunyai jenis kelaminjgtasyapakah laki-laki atau perempuan.
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Pertanyaan seperti ini dijawab oleh fikih dengamegaskan bahwa untuk
menentukannya adalah dengan melihat dominasi békgldamin atau, melihat
pola oprasionalnya. Berbeda dengan medis, medigatekan bahwa penentu
jenis kelamin hakekatnya bukanlah bentuk kelam@tapi konstruksi hormon
yang ada dalam diri manusia.

Bagian terkecil tubuh manusia adalah sel. Di datminterdapat inti sel
yang mengandung kromosom berjumlah 46. Laki-lakn daanita normal
mempunyai jumlah kromosom yang sama, hanya penuigabolnya tidak sama
yaitu 46, XY untuk laki-laki dan 46, XX untuk waaitSimbol ini artinya laki-laki
dan perempuan mempunyai jumlah kromosom 46 dendakr@mosom bukan
penanda kelamin (autosom) dan 2 kromosom seksaifpd@nkelamin) yaitu satu
kromosom X dan Y pada laki-laki dan sepasang kramoX pada wanita. Di
dalam kromosom terdapat DNA yang merupakan bah#&urdan, yang akan
memberikan informasi genetik dalam bentuk kumpumaalekul DNA yang
disebut gen. Di dalam kromosom seks terdapat genbgefungsi memproduksi
protein ensim/ hormon yang sesuai dengan jenisnketaya. Bila gen-gen ini
mengalami perubahan (mutasi) maka produksi protakan mengalami
penyimpangan. Mutasi gen dapat diidentifikasi dengemeriksaan DNA.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa ada perbedastod® antara dunia
medis dan fikih Islam dalam menentukan jenis kefekhursa. Namun demikian,
perbedaan ini bukanlah menyangkut masalah pringigill Figh, sebagai metode

ulama dalam beistidlal sepertinya akan menjembatani keduanya.

4 Sultana MH FaradZelamin Ganda.
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Unsur prinsip dalam fikih sebenarnya adalah meniaga hal, yaitu:hifzu
ad din, hifu an nafs, hifu al ‘agl, hitu an nasl, hifu al maf®, dengan jargon
maslahah. Kaidah mendasarnya adalah, tidak ada sesuatuguny Yoleh
mencegah seseorang untuk menjaga lima hal terselukum-hukum yang
dibuat pun mengacu pada bagaimana menjaga limatthalengan baik dan
proporsional. Jargomaslafah mengindikasikaral gardu al aga dalam hukum
Islam yaitu menjaga kemaslahatan umat. Demikiarkamtarlihat ada benang
merah yang cukup jelas antara penjelasan medisad&tmb& hukum berkenaan
dengarkhurya.

Teori-teori tersebut akan menjadi bahan analisiul®e dalam

pembahasan tema ini.

F. Metode Penedlitian
Guna mendapat hasil penelitian yang sistematis iianh, maka
penelitian ini menggunakan seperangkat metode aebagkut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian digunakan dalam pembahasan @ialadenis penelitian

pustaka®, yakni sebagai sumber utamanya, peneliti mendluatau

*Hifzu ad din, nafs, ‘aql, nasl, maberarti menjaga dan memelihara agama, jiwa, akal
sehat, dan properti. Baca: Jasm bin Muhammad Millzl¥asin, Mahmud bin ‘Abdu al ‘Aziz al
Fid&g dkk., Al Jadwal al Jami'ah Fi al UI0m an Nafi'gi{Kuwait, Dar ad Da’'wah Li an Nasyr wa
at Tawz?, t.t.), him. 46. dan Muhammad AbG Zahrdkhul al Figh (ttp.: Daru al Fikr al ‘Arabi,
t.t.), him. 43.

18 Sutrisno HadiMetodology ReasearckYogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 9.
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mengkaji literatur-literatur fikih dan medis berkkem dengan cara
penentuan jenis kelamkhurya.

2.  Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-komparafifDalam penelitian ini penyusun
mendeskripsikan secara jelas metode-metode fikin daedis dalam
menentukan jenis kelamikhur¥a, untuk kemudian di komparasikan dan
dianalisis hingga menjawab persoalan-persoalamdpékok masalah.

3. Pengumpulan Data
Karena kajiannya adalah kajian kepustakaan, makder dasarnya adalah
karya ulama klasik dan kontemporer, fatwa-fatveatasreferensi-referensi
medis. Sedangkan yang menjadi data sekundernyahatiakil survey dan
penelitian, wawancara dan buku-buku pendukung yann

4. Analisis Data
Adapun analisis data yang penyusun gunakan adabalisis kualitatif,
yakni setelah data diperoleh dan terkumpul, kemudiauraikan untuk
akhirnya disimpulkan dengan metode sebagai berikut:
a. Induktif, ialah menganalisis dasar-dasar pemikinakum Islam dan

medis, untuk kemudian ditarik dan diformulasikanlada suatu

kesimpulan yang bersifat umum.

7 Deskriptif, berarti menggambarkan secara tepait-sifat suatu individu, keadaan
kelompok tertentu antara suatu gejala dengan gijalaya dalam masyarakat. Analisis adalah
jalan yang dipakai untuk mendapatkan suatu pengataiimiah dengan mengadakan penelitian
terhadap obyek yang diteliti dengan jalan memilaldmantara pengertian yang satu dengan
pengertian yang lain untuk sekedar memperoleh&sg@l mengenai halnya. Sedangkan komparasi
adalah usaha untuk memperbandingkan sifat hakikindaobyek penelitian sehingga dapat
menjadi lebih jelas dan tajam. Baca: Sudavetode Penelitian FilsafatJakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 45-47.



13

b. Komparatif, yaitu menganalisis teori-teori medistéagkhunia dan
menelusuri metode-metode istidlal fikih berkenaanghn hal tersebut
untuk kemudian menemukan formula hukumnya dalaih.fik

5. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penefitiadalah pendekatan

normatif. Pendekatan normatif berarti analisa yadipakai dalam

pengolahan data di sini dalah analisa hukum IslBimaksudkan untuk
menemukan relevansi dan korelasi antara dunia ndegiglunia fikih (baca:

Hukum Islam).

G. Sistematika Pembahasan

Sebagai usaha untuk memudahkan dalam menguraikgosiski, maka
pembahasan penulisan skripsi ini dibagi menjadalbab, yang mana pada setiap
babnya terdiri dari sub-sub, sebagai berikut:

Bab pertama perupakan pendahuluan yang meliputi latar belgkan
masalah. Dalam latar belakang masalah ini dijeladk@rbagai permasalahan
seputarkhursa. Dari latar belakang masalah tersebut kemudiantlikan pokok
masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini, dagatedemikian menjadi jelas
tujuan dan kegunaan penelitian. Dalam penelitiaya jterdapat telaah pustaka.
Telaah pustaka ini menggambarkan hasil penelusyramyusun mengenai
literature-litratur hukum dan medis tentakigursa. Kemudian dalam kerangka

teorerik dn metode penelitian dijelaaskan tentawityang digunakan dalam
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meneliti permasalahan tersebut. Semua alur peméahessebut diuraikan dalam
sistematika pembahasan.

Bab Kedua berisi tinjauan umum tentaridpursa. Berisi tentang definisi,
landasan hukum dan fenomena hukum berkenaan deédmasa. Bab Ketiga
menjelaskan tentang kerangka teori medis dan élkiam melihakhursa.

Bab keempatsetelah mendapat pokok-pokok pemikiran fikin daedis
tentang permasalaha&hurnsa, dalam bab ini akan dianalisis kedua pola metode
tersebut, menemukan persamaannya, perbedaanngtarsibya, korelasinya dan
relevansinya dengan pemikiran hukum Islam konteempguna memperjelas
kedudukarkhursa dalam hukum Islam. Dengan demikian kesimpulan ya@n
di dapat selaras dengan pokok masalah.

Sedangkarbab kelimamerupakan penutup yang berisi kesimpulan dan
sebagai jawaban atas pokok masalah disertai jugan-saran bila memang

diperlukan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari apa yang telah di jelaskan dalam bab-bab terdahulu, ada beberapa hal
yang dapat disimpulkan:

Pertama, Secara medis kasus khunsa dikelompokkan kedalam kasus
ambiguous genitalia atau Disorder of Sexual Development (DSD), yaitu
ketidakjelasan kelamin atau terjadinya gangguuan pada pertumbuhan seksual
seseorang karena disebabkan keruskan hormona pada kromosom penentu jenis
kelamin (Disgenesis Gonad). Kasus ini dimasukkan ke dalam tiga kelompok
kasus Disgenesis Gonad atau terjadinya ganggungan pertumbuhan sel kromosom.,
yaitu (a) male pseudoher maphroditism (hermaprodit semu laki-laki/maskulinisas
yang tidak sempurna pada individu dengan genetik pria), (b) female
pseudohermaphroditism (hermaprodit semu perempuan/maskulinisasi  pada
individu dengan genetik wanita), dan (c) true hermaphrodite (hermaprodit yang
sebenarnya).

Kasus tersebut di atas dapat dicarikan solusi bantuan medisnya dengan
operasi kelamin dan bimbingan psikologis secara intens seperti yang dilakukan di
Iran dan beberapa negaralain.

Dilihat dari kacamata fikih, maka kesimpulan yang di dapat adalah sebagai

berikut:

89



2. Khunsa dikelompokkan ke dalam dua kategori yaitu: pertama, khunsa
musykil yang di dalamnya adalah male pseudohermaphroditism dan
female pseudohermaphroditism. Kedua, khunsa gairu musykil yang di
dalamnya adal ah true hermaphrodite.

3. Fikih memandang bahwa persoalan khunsa bisa diselesaikan dengan
metode fikih yang ada yaitu maslasah mursalah untuk mereka yang
berpendapat bahwa magslakah mursalah ini merupakan salah satu bentuk
dari metode istimbatu al ahkam, dan istihsan bagi mereka yang tidak

sependapat dengan metode pertama.

0
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. Khursa dikelompokkan ke dalam dua kategori yaipertama khunsa
musykil yang di dalamnya adalamale pseudohermaphroditisman
female pseudohermaphroditisidedug khur¥a gairu musykil yang di
dalamnya adalatiue hermaphrodite

. Fikih memandang bahwa persoal&hursa bisa diselesaikan dengan
metode fikih yang ada yaiistinsan bi almaglazah

Kedug Implikasi hukumnya kemudian adalah sebagai beriku

1. Untuk khur¥a gairu muskil maka hukumnya menurut kecenderungan

gendermereka masing-masing. Karenanya, operasi penyasgander
merupakan hal yang disarankan untuk membantu @eiaksr hukum
tersebut secara baik.

. Untuk khursa musykil maka berlaku pendapal mutagaddimdrdi mana
mereka memberikan “jalan tengah” dalam hal ibadah mu’amalah
untuk seorangkhur¥a. Operasi penyesuaian jenis kelamin disarankan
selama yang bersangkutan menginginkan hal itu dangah demikian
mereka tidak dikategorikan lagi kedaldhursa musykiltetapi berubah
menjadi khursa gairu musykildan tentu saja akan mendapat kepastian
hukum yang lebih jelas.

. Pengecualian-pengecualiarexéption berlaku padakhursa karena
memang secara fitrah mereka memeliki kelainan-kataipembawaan
kelainan seksual baik secara fisik dan psikis, segeigkah dan
pembawaan yang gemulai attamboy kecenderungan untuk menjadi

metrosexual dan lain sebagainya. Pengecualian-pealin tersebut
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dimasukkan kedalam kategorukhsah dan berlaku sesuai ketentuan
syara’. Tentu saja untukukhsah ini pertimbangannya justru membantu
mereka untuk tidak terjerumus ke dalam hal-hal yatidak

diperkenankan syara’.

B. Saran-saran

1. Diperlukan definisi ulang yang ilmiah berkenaan giem termakhurya,
waria, banci dan perilaku seksual menyimpang olé&britas-otoritas
agama dan pemerintahan agar asumsi buruk dan natkeestentang
hal-hal tersebut yang berkembang di masyarakat adem@susmi yang
lurus dan benar, dan agar perlakuan masyarakatdapkhursa menjadi
perlakuan yang proporsional. Fatwa MUI 1 Noveml&97lkiranya perlu
ditinjau ulang karena tidak mencerminkan keputusang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dgar’i.

2. Perlunya dibuat undang-undang yang melindungi fed&hur¥a. Hal ini
menjadi penting tatkala hukum secara umum hanyagered dua jenis
kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. Seorakigurnsa tidak boleh
dipaksa untuk memilih jenis kelamin tertentu -mgal di dalam KTP-
yang bahkan dia sendiri tidak mengerti akankkes¥a-annya, karena hal
itu berarti telah memaksa seseorang untuk melakikhahongan hukum.
Dan ini tidak sesuai dengan nilai-nilai hukum i@ndiri.

3. Hendaknya pemerintah menyediakan fasilitas damp&ed hukum guna

membantu penyelesaidiurya ini. Misalnya penyediaan secara khusus
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layanan penyesuaian jenis kelamin yang secarastakifasilitasi oleh
pemerintah.

. Masyarakat hendaknya lebih memahami fenomdna¥a dengan tepat
serta memperlakukan mereka dengah akhlaqu al karimahdan

proporsional.
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Bab
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31

Katakanlah kepada wanita yang berim
“Hendaklah mereka menahan pandangannya,
memelihara kemaluannya, dan janganlah me
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada s
mereka, atau ayah mereka, atau ayah s
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-f
suami mereka, atau saudara-saudara laki
mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mer
atau putra-putra saudara perempuan mereka,
wanita-wanita Islam, atau budak-budak ya
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yg
tidak mempunyai keinginan (terhadap wani
atau anak-anak yang belum mengerti tentang @
mereka. Dan janganlah mereka memukul
kakinya agar diketahui perhiasan yang mer
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu seka
kepada Allah, hai orang-orang yang berin
supaya kamu beruntung.

Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berka
kepada kaumnya: “mengapa kamu mengerj3
perbuatan  ‘fahisyah’ itu sedang kar
melihatnya?” (54). Mengapa kamu (mendatal
laki-laki untuk (memenuhi) nafsu(mu), buk
(mendatangi) wanita? Sebenarnya kamu ad
kaum yang tidak  mengetahui (akil
perbuatanmu)”. (55) Maka tidak lain jawab,

an:

dan
reka
uami
hami
utra
Haki
eka,

atau
ang
ng
(),
aurat
kan
eka
lian
nan

ata
kan
nu
ngi)
an
alah
at
an

kaumnya melainkan mengatakan: “Usirlah Luth
beserta keluarganya dari negeimu; kargna
sesungguhnya mereka itu orang-orang Yyang

(mendakwakan dirinya) bersih. (56) Maka k3
selamatkan dia beserta keluarganya, ke
istrinya. Kami telah mentakdirkan dia termas

mi
uali
uk

orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). (57)
dan kami turunkan hujan atas mereka (hujan batu),
maka amat buruklah hujan yang ditimpakan atas

orang-orang yang diberi peringatan itu. (58).

Dan tatkala dating utusan-utusan Kami (p
malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah

ara
dan

merasa sempit dadanya karena kedatangan mereka,
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dan dia berkata: “Ini adalah hari yang amat sulit.”
(77). Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan
bergegas-gegas. Dan sejak dulu mereka selalu
melakukan perbuatan-perbuatan yang keji.
berkata: “Hai kaumku, inilah putrid-putri

(negeri)ku mereka lebih suci bagimu, maka
bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu
mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku |ini.
Tidak adakah di antaramu seorang yang berakal?”
(78). Mereka menjawab: :Sesungguhnya kamu
telah tahu bahwa kami tidak mempunyai keinginan
terhadap putrid-putrimu; dan sesungguhnya kamu
tentu mengetahui apa yang sebenarnya kami
kehendaki”. (79).

Kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul (160).
Ketika saudara mereka, Luth, berkata kepada
mereka: “Mengapa kamu tidak bertakwa? (161).
Sesungguhnya aku adalah seorang rasul
kepercayaan (yang diutus) kepadamu, (162)
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku
(163). Dan aku sekali-kali tidak minta upah
kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak |ain
hanyalah dari Tuhan semesta alam (164). Mengapa
kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia?
(165) dan kamu tinggalkan istri-istri yamg
dijadikan oleh Tuhanmu utukmu, bahkan kamu
adalah oran-orang yang melampaui batas.” (166)
Mereka menjawab: “Hai Luth, sesungguhnya jika
kamu tidak berhenti, benar-benar kamu termasuk
orang-orang Yyang diusir.” (167) Luth berkata:
“Sesungguhnya aku sangat benci kepada
perbuatanmu.” (168).

Keadaan sesuatu dalam bentuknya yang sempurna
atau dalam (keadaan) yang diinginkan

Menjaga tujuan (cita-cita) syara’ dengan menceggah
rusaknya tujuan tersebut

Sebab ¢ausg yang dimaksudkan untuk
memperoleh maslahat dan manfaat (sesuatu)

Sebab ¢ausg yang dimaksudkan untuk
mengejawantahkan tujuan-tujuan (cita-cigjari’
(Allah swt.), sebagai ibadah atau kebiasaan
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Nilai-nilai manfaat yang dimaksudkan ol&yari’
dan al Hakim (Allah swt.), untuk menjagalin
(agama),nafs (jiwa), aql (akal), nasl (keturunan)
dan harta (kepemilikan).

Hukum berkembang (berubah sesuai) kebera
dan ketiadaafillat

Haan




Bismillahirohmanirohimi

Komisi Fatwa MUI dalam sidangnya pada tanggal 9 Jumadil Akhir 1418 H, bertepatan dengan
tanggal 11 Oktober 1997 tentang masalah waria, setelah :

Memperlihatkan :

Surat dari Ditjen Bina Rehabilitasi Sosial Departemen Sosial RI, Nomor : 1942/BRS-
3/1X/97, tanggal 15 September 1997, yang berisi, antara lain :

Penjelasan bahwa secara fisik waria, yang populasinya cukup banyak (9.693
orang), adalah laki-laki, namun secara kejiwaan mereka adalah wanita.

Penjelasan bahwa masalah waria semakin berkembang, diantaranya berkenaan
dengan keberadan mereka, baik secara kejiwaan maupun sosial ekonomi dan
perilaku yang cenderung bertindak tuna susila. Mereka tergabung dalam sebuah
organisasi waria yang muncul dari 14 propinsi, bernama Himpunan Waria
Musyawarah Keluarga Gotong Royong (HIWARIA MKGR).

Mereka meminta kepada Ditjen Bina Rehabilitasi Sosial Departemen Sosial Rl
diakui identitas dan keberadaannya sebagai kodrat yang diberikan oleh Allah
SWT.

Pendapat para peserta sidang, yang antara lain menyatakan :

Waria adalah seorang laki - laki, namun bertingkah laku (dengan sengaja)
seperti wanita. Oleh karena itu, waria bukanlah khunsa sebagaimana dimaksud
dalam hukum Islam.

Khunsa adalah orang yang memiliki dua alat kelamin laki-laki dan perempuan
atau tidak mempunyai alat kelamin sama sekali (Wahba az-Zuhaili, al-Figh al-
Islami wa adillatuh, VI11:426).

Mengingat :

Hadis Nabi SAW, yang menyatakan bahwa laki-laki berprilaku dan berpenampilan seperti wanita
(dengan sengaja), demikian juga sebaliknya, hukumnya adalah haram dan dilarang agama.

Hadits menegaskan :

"Dari Ibnu Abbas, ia berkata :'Nabi SAW. melaknat laki-laki yang berpenampilan perempuan dan
perempuan yanb berpenampilan laki-laki" (HR. Bukhari).

Atas dasar hal-hal tersebut diatas, maka dengan memohon taufiq dan hidayah kepada Allah
SWT.,
MEMUTUSKAN
Memfatwakan :
Waria adalah laki-laki dan tidak dapat dipandang sebagai
kelompok (jenis kelamin) tersendiri.

Segala perilaku waria yang menyimpang adalah haram dan
harus diupayakan untuk dikembalikan pada kodrat semula.




Menghimbau Kepada :
Departemen Kesehatan dan Departemen Sosial Rl untuk
membimbing para waria agar menjadi orang yang normal,
dengan menyertakan para psikolog.

Departemen Dalam negeri Rl dan instansi terkait lainnya untuk
membubarkan organisasi waria.

Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bila di
kemudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan pembetulan
sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 1 Nopember 1997
DEWAN PIMPINAN
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Ketua Komisi Fatwa MUI,
ttd.
Prof.KH. IBRAHIM HOSEN

Ketua Umum Sekretaris Umum,
ttd. ttd.
K.H. HASAN BASRI Drs. H.A. NAZRI ADLANI




Gb. 1
Kelamin Ganda pada Orang yang Sudah Dewasa

Gb. 2
Kelamin Ganda pada Anak-anak (Balita)
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Gbh. 3
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Gb.5
Alat Kelamin Sempurna Bagi Pria
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Gh. 7
Kromosom
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Gambar 9
Contoh Jumlah Kromosom Manusia
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Gambar 10

Contoh Mutilasi Kromosom
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Gambar 11
Gambar Kromosom dari Dekat
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Identitas Diri

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Alamat

Nama Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah

Pekerjaan Ibu

Riwayat Pendidikan

O o oS

Pengalaman Organisasi

CURRICULLUM VITAE

: Ahmad Muhlasul Wr.

: Sumenep, 15 September 1982

. Laki-laki

> Islam
: Pondok Pesantren Nurul Hikmah
Sumbermanis Bakiong Guluk-guluk Sumenep
Jatim 69463

: Moch. Ichsan Nawawi
: Chomaidah

: Guru Ngaji

: Guru Ngaiji

SDN Pekamban Laok Sumenep, lulus tahun 1994

MI Mathlabul Ulum Pekamban Sumenep, lulus tahurn4199
MTS Mathlabul Ulum Pekamban Sumenep, lulus tahi8v19
TMI Al Amien Prenduan Sumenep, lulus tahun 2000

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, lulus tahun 2009

1. Ketua Perpustakaan Pondok Pesantren DarussalanmPakaSumenep,

tahun 1996-1997.

2. Divisi Budaya Sanggar Sastra Pondok Pesantren AleAnfPrenduan
Sumenep, tahun 1998-1999.

3. Divisi Pementasan Teater Hilal Pondok PesantrerAwien Prenduan
Sumenep, tahun 1999-2000.

Xl



4. Dewan Redaksi Majalah Qolam Pondok Pesantren AleAnirenduan
Sumenep, tahun 1999-2000.

5. Pengurus Bidang Administrasi Perpustakaan PusatidkoResantren Al
Amien Prenduan Sumenep, tahun 1999-2000.

6. Anggota Jama’ah Tahfidz Pondok Pesantren Al Amiaméuan Sumenep,
tahun 1999-2000.

7. Qismutta’lim (Pengurus Bidang Pendidikan) Pondoka&en Al Amien
Prenduan Sumenep, tahun 2000-2001.

8. MPO (Majlis Pertimbangan Organisasi) Pondok Pesant#l Amien
Prenduan Sumenep, tahun 2000-2001.

9. Ketua ASAS (Assosiasi of Al Amien Student) Pare Kedahun 2001-
2002.

10.Ketua IKBAL (lkatan Keluarga Besar Al Amien PrendyiaKorda
Yogyakarta, tahun 2003-2006.

11. PEMRED Majalah Lingkar HMI Yogyakarta, tahun 200d6Z.

12.Ketua Bidang Kewiraan HMI (Himpunan Mahasiswa Isjakomisariat
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2005-2006.

13.Direktur TAMASA (Taman Mengaji Santri), Ambarrukméogyakarta,
tahun 2005-2006.

14.Aktivis Da’ie CDP Corp Dakwah Pedesaan) Yogyakarta, tahun 2008
hingga sekarang.

15.Direktur Bidang Kesantrian Pondok Pesantren Al {un&antul

Yogyakarta, tahun 2008 hingga sekarang.
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KHUNSA DALAM TINJAUAN FIKIH DAN MEDIS

PENGANTAR
A. Pengertian
1. Khunsa: BAB Il, him. 15

- Adalah merujuk padagengertian fikih berarti; Orang dengan
kelamin ganda atau, orang dengan tanpa kelamin, atang
dengan ketidakjelasan kelamin. (BAB II, him. 18)

- Merujuk pada pengertian medis berarti: dikenal dengan
ambiguous genitalia atau, Disorder of Sexual Development (DSD)
atau, orang dengan gen gender yang ambigu karensakan
faktor penentu kelamin yang disebut kromosom ateang dengan
gangguan perkembangan organ seksual. (BAB I, héy.

Dengan demikian, maka pembahasan khunsa dalansiskrigerfokus

padabagaimana menentukan jenis kelamin khunsa menurut fikih

dan medis danbagaimana implikasinya dalam hukum Islam.
2. Fikih
- Fikih Klasik (kutubu al turat}
- Fikih Kontemporer (fatwa-fatwa ulama kontemporer)
3. Medis
Terfokus pada bagaimana analisa medis mengenliguaus genitalia

B. Skripsi ini ingin menjawab pertanyaan (pokok masgiaitu:
(BAB I, him: 4)
1. Bagaimana kerangka teori fikih dan medis dalammékhunsa?
2. Apaimlikasi hukumnya dalam hukum Islam?

C. Pendekatan penelitiannya adalah: pendekatan ndérnadn komparatif
dengan cara mendeskripsikan pandangan fikih danisn#mlam melihat
khunsa, kemudian membandingkannya satu sama laia ¥ang ditempuh
adalah dengan cara telaah pustaka. Singkatpgaglitian ini bersifat
normatif, dengan perbandingan dua hal di dalamnya, menganalisanya
dengan cara metode induksi, data yang diperoleh adalah dengan telaah
pustaka.

FAKTA
A. Khunsa adalah kenyataan sosial yaggta!
1. Sebuah penelitian: jumlah penderita DSD di Semaratagrata 2 orang
perminggu. (BAB I, him: 3).
2. Kenyataan sosial tentang waria/banci.
3. Pembahasan tentang khunsa terdapat dalam kitdb-kkdn bahkan
yang paling klasik.
4. Dalam dunia medis, kenyataan ini terbukti ada.
B. Bahwa tidak ada hukum yang secara khusus mengakofeods kelamin
khunsa adalah nyata!



PANDANGAN FIKIH

A.

B.

Khunsa dibagi du&hunsa musykildanghairu muykil. (Perincian: BAB IV,

him: 64).

Janis kelamin khunsgairu musykiltetap harus ditentukan dengan mengikuti

kecenderungannya kepada salah satu jenis kelaakiiaki atau perempuan.

Namun ulama berbeda pendapat mengenai implikdsirhaya. (BAB I,

him. 34).

Untuk khunsa musykilmaka berlaku hukum tengah. (BAB IV, him: 89 &

BAB V, him: 92).

Jenis kelamin khunsa ditentukan menurut:

1. Fikih Klasik: Bentuk kelamin, cara kerjanya, dari-ciri fisik.

2. Fikih Kontemporer: selain indikasi tersebut, mak&mbah dengan
pertimbangan medis yaitu: struktur kromosom.

Fikih kontemporer memandang perlu untuk menyarankaonsa agar

melakukanoperasi kelamin (BAB llI, him: 40) demimenjaga maqashidu

al syari’ah dengan metode istinbath: Mashlahah Mursalah(BAB IV, him:

68/80).

Mashlahah Mursalahadalah: adalahijtihad untuk beristinbat tentang

sesuatu yang tidak ada dalilnya di dalam nash, aeemjagamaqgashidu al

syari’ah. (BAB 1V, 74).

PANDANGAN MEDIS

A.

B.

Ambiguous Genitaliaatau DSD, dibagi menjadi tiga, yaitmale pseudo

hermaphrodite female pseudo hermaphroditeue hermaphrodite

Kasus ini terjadi akibat berbagai faktor:

1. Disgenesis Gonad

2. Testicular Feminization Syndrome

3. Congenital Adrenal Hyperplasi§penyebab kekurangan/ketidakhadiran
enzim pembangun organ sexual)

4. Tidak tanggapnya reseptor androgen (sel targebadap rangsangan
hormon testosteron.

5. Mutasi yang tidak sempurna pada gen.

Biasanya disebabkan oleh:

1. Kelainan genetik

2. Penggunaan obat-obatan hormonal.

(BAB IlI, him: 52).

Penentuan jenis kelamin berdasar kromosom adalahurgen dan fital agar:

tidak terjadi salah asuh dan kerusakan psikologstai.

Pada penderita DSD, maka koreksi dipandang pedofunya dengan

pertimbangan standar gender yang komprehensif otelgerbagai bidang

terkait.

ANALASISA KOMPARATIF
A. Normatif

1. Baik medis maupun fikih mengedepankan kepentingan dan
kemashlahatan khunsa yang bersangkutan.



Dalam hal penentuan jenis kelamin, mgleatimbangan medis adalah
niscaya. Dengan demikian, fikih kontemporer mengapresiasi
pertimbangan medis ini secara proporsional.

Pembagian khunsa menurdikih bersesuaian dengan klasifikasinedis.
Dengan demikian maka implikasi hukumnya menjadikichengambang
dan bersesuaian satu sama lain.

Metode fikih klasik dalam menentukan jenis kelarkitunsa dipandang
kurang relevan secara medis, karena bisa membekédsimpulan yang
justru bertentangan dengan fitrah seseoraRdkih kontemporer,
dengan mashlahah mursalatya menjadikan pertimbangan medis
sebagaipertimbangan fital dalam menentukan jenis kelamin seorang
khunsa.

Pengecualian-pengecualiakelainan-kelaianan) yang dimiliki khunsa
secara fitrah (baik fisik maupun psikis) berhakmendapat
perlindungan hukum yang adil dan sederajat dengan orang-orang
dengan jenis gender normal.

B. Tehnis dan Metode

1. Secardikih, maka metodenashlahah mursalah dianggap sangat tepat
untuk memecahkan masalah jenis kelamin khunsa.

2. Secara medis, maka peneletian terhadapstruktur kromosom
merupakan pilihan paling tepat guna mengetahus jkalamin seorang
khunsa. 46 XX untuk perempuan, dan 46 XY untuk-laki.

KESIMPULAN

(BAB V, him: 90).



TENTANG KROMOSOM (BAB [, him: 10; BAB II, him: 27BAB llI, him: 52,

61)
A.

B.

C.

F.

Individu normal memiliki22 pasang kromosom autosom, danl pasang
gonosom. Artinya adad4 autosom dan2 gonosom = 46.

Kedua gonosom tersebdilambangkan denganXX untuk perempuan dan
XY untuk laki-laki.

Jikasaat fertilas kromosom Y pada sperma membuahi kromosom X pada
wanita, maka janin akan berkembang menjadi laki{&& XY). Namun jika
kromosom X pada sperma yang membuahi kromosom A pathita, maka
janin akan berkembang menjadi perempuan (46 XX).

Namun ada beberapa kasus di malabam perkembangannya (setelah
fertilasi) atau pada asal kromosomnya terjaatiusakan unsur kromosom
(mutasi tidak sempurna), maka perkembanigaamin (gender) janin juga
akan terganggu. Di sinilah proses perkembangan seorang khunsauber
Struktur sel adalah sebagai berikut:

Sel

=

Gambar-gambar:
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Contoh mutasi kromosom
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TENTANG MASHLAHAH MURSALAH

A. Pengertian dan Pembagian

1.

w N

Pengertian: mashalahah berlawanan dengan katmafsadat Maka

mashlahah berartkeadaan ideal sesuatu atalkkeadaan terbaik yang

diharapkan dari sesuatu atau, sesuatu gamgstinya dan mengandung

nilai kebaikan umum/universal. (BAB IV, him: 68)

Mursalah berartimuthlagah atauterlepas. (BAB 1V, him: 76).

Konsep mashlahah bermuara pada mengdeulliyatu al khamsatau

magashidu al syari'ah(BAB IV, him: 70).

Mashlahah di bagi 3, yaitu: (BAB IV, him: 74)

a. Mashlahah Mu’tabarah (di dukumgshatauijma’).

b. Mashlahah mulghah (bertentangan dengan nash).

c. Mashlahah Mursalah (tidak ada dalil khusus, namengacu pada
tujuan syara’).

B. Kontroversi kehujjahan mashlahah mursalah (BABHM: 78-80)

1.
2.

3.

Imam malik menyetujuinya dengan muthlak

Imam Syafi’e menyetujuinya dengan syarat berpegaugamaqashid al
syari'ah.

Imam Baidlawi dan Nasrun Rusli mensyaratkan tigh yaitu: harus
bersifat dlaruri, gath’ie, dan kulli.
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